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ABSTRAK

Penelitian diluksanakan di Rumah Kawat Fakultas Peternakan Universitas
Andalus, vang bertujuan untuk mengetahwl pengaruh dosis CMA Glomas
Sfuvcicnlaton tethadap produksi dun Kandungan g rompuet Raga (Measiserton
prppupnicdes) pade pemotongim pertenn, Metode  penelitian adalah metode
eksperimen dengan memaks Rancomgan Acak Kelompok [ RAK )} dengan. 4
perlakuan dan 4 wlangan, Peclabuan perlama yaitu (A = dosis inokoulasi ChA
dosis 10 ppolvbagl, perlakuan kedua adalah (B = dosis inokulasi CMA 20
pipelybug), perlakuan Ketiga adalah (C = dosis inokulasi CMA 30 gfpolybag) dan
perlabuan ke empat adslah (D = desis inokulas CMA dosis 40 ppolybue). Data
diolah dengan sidik ragem. Parometer vang dinmot adalab produksi (produksi
separ dan produksi bohan keving), kandungan gizi (protein Kasar, serat kasar).
Husil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis CMA Glomns faseiculatuom
memberikan pengarah vany berbeda Gelak nvata (P=0,03) techadap  produksi dan
kandungan piei rompet Roja. Dan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
peningkaton dosis A Olowies foscividaim tdak dupal menimpgkatkan produks:
don Kondungan eizi podo rompet Raga pada pemotongun pérlama.

Fala kunci @ Dosis CMA Glgenes faseiewlana, produksi, kandungan pizi dan
runniit Raga.



. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pepgembangan  ussha peternakan khuesusnya  ruminansia . mengalami
masalab yang sulit vaitu tdak tercukupinya pasokan hijauan makanun ternok.
DMketahui babwa 74-92 % pakan vang dikonsumsi teenak herasal daer hijavan
makanan ternak dan merupakan makanan wtama lernak rominansia untuk hidup
pokok, produksi dan reproduks (Susetvo, 19800 Agur ternok ruminansio duapaol
berproduks: sceara eplimal  diperfukan pokan hijgoan dengan kualitas - dan
kuantitas vang baik disamping kebutuhon konsentral.

Rumput Ruja atau King grass (Pewsisefim purpuapeides) merepakan
perstlingan davl rumiput Gajah (Peseiseten purpaercin) dengan rumput BRarja
CPenmiseram Depeddes). Bumput il merupokan Jenls rumpot unggul  yang
mempunyal produktivitas Uneal den disekal oleh temak (BIR, 1998),

el osaba budidoya hijauan makanan temak lersedia faban marginal
yvang cukup luas penyebarannya di Indonesia  diantaranyva adalah tanah altisol.
Tanah wltisel tngkat kesuburonnya rendah dischabkan oleh kemasaman yang
tngei (pfl rendoh). Kondungan wnsur harg N, P, K, Ca, Mp, 3 dan Mo hanva
tersedia sedikit, sedangkan kandungan Al dan Fe tingpl sehingga berhahaya bagi
pertumbuban lanaman (Sanche:, 1976),

Salah satu faklor pembates pada tanah ultisol adalah ketersediaan unsur P
vang sangal rendah, mpl apabila popuk 1P diberikan dalam jumlal vang besar
kurane  beepengarub discbabkan rendabnyva ' vang diserap tanaman karena

difiksast Al dan Fe. Salab soto upaya meningkatkan serapan dan efisiensi P pada



b wlisol  adalab dengan pemonfoaton josad  renik tonoh, antora lain
menpgunakan Cendowan Mikorza Arbuskuls (CMA)Y (Husin, 1992 : Anas dan
sanlogo, 19929,

Secara sederhana mikoriza diartikan sebapai suata struktor vang khas pada
sistern perakaran tanwman. Strukour ini terbentuk akibat asosiasi sinergis antara
cendawan terlenta dengan sistem perakaran tanaman, Husin {20020 menyvalakan
bahwa fungsi OMA cukup banvak unluk e yvailu a) perbaikan nutrisi
tanaman, b} resislensi kekeringan, ¢ resistenst wrhadap patogen sular tanaman, o)
pesestenst bogn heral, oy bersila sinerpis dengan lanwman lain, ) berperan uklil
dalam sikles nutrisi, g} meningkatkoan stabilitas ckosistem.

Pemantuman WA umok peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman
perkebunan dan kehutanan (Setiadiy, 20080, maman pangan (Husin, 20029 telah
bunyak digunakan, Terhadap tanaman pakan teenak, Karti dkk (2000) menyvatakan
buhwa pemakaian CMA terhadap rumput gembala dapat meningkatkan serapan P,
pertambuban don produksimya, Peto dkk (2003) menvatakan dalam penelitian
rumah kaca bahwa pengzunasan OMA Chpaspora vosae, Gloms manihotis dan
Clomny fuscicalaten techadap rumput Rajo, Gagah don Benpgala menghasilkan
pertumbuhan, produkss dun Londungan gizi vang lebih tinggi dibandingkan tanpa
ChA. Ureanthy (2004) melaporkan babwa penppunaan CMA Gigaspora rosae,
Clomus mauilictiy dan Glewmes Jascicwdaiwm tecbadap rumpet Raja dapat
meningkatkan periumbuban dan produksi segar, begilu jugs haosil penelitian
Mustazmaaly (2004) dapat meningkatzan produksi baban kering don kandungan

crzl rumpul Rija dibardingkan denpan tanpa Chai,



V. KESIMPULAN

Drart hasil penelitiar yang dilakukan dapat disimpulkan hahwa pengarih
peningkatan dosis inckulasi cendawan mikoriza arbuskula ( CMA ) Glomis
Jasclewlatin tidak dopat meningkatkan produksi dim kandunpan gizi ramput Raja

(Pennisetim pirpupoides) vang dilanam dalam polybag.
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